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SUMMARY

RIZKY RANDAL CAMERON. Bioactivity of Zodea (Evodia suaveolens Sheff)
Leaf Extract On Red Flour Beetle Tribolium castaneum (Coleoptera:
Tenebrionidae) Herbst (Supervised by ARINAFRIL and MULAWARMAN).
The study of Bioactivy of Zodea (Evodia suaveolens Sheff) Leaf Extract
on Red Flour Beetle Tribolium castaneum (Coleoptera: Tenebrionidae) Herbst
was conducted in Laboratory of Entomology, Plant Pest And Disease Department,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from June to September. E.
suaveolensis a native plant from Papua is very well-known as mosquito repellent.
The experiment aimed to determined level of repellent various extract
concentrations of zodea leaf extract and mortality on 7. castaneum. Completely
Randomized Design was used in this study with six treatments and four replicates.
Concentrations used were 0% (control), 32.78%, 36.88%, 40.98%, 45.07% dan
49.17% which were obtained from preliminary test results and further more the
result was analyzed by probit analyzed method to determined concentrations was
be used. LCsg values was 40,98% and + 10%. The results of this experiment was
the best treatment on 45.78% with 96.2% and classified very strong repellent
index (more than 95%). The lowest repellent index on 32.78% with 89.2% and
classified strong repellent index (75% < R < 95%). The highest Mortality of 7.
castaneumon 40.07% with 17.5% mortality dan the lowest mortality on 0%
(without extract) and 36.88%, no 7. castaneum died. Lethal concentration S0%
(LCso) was 87.018%. We could conclude that E. suaveolens possessed very
strong repellent index on 7. castaneum, but was not effetive to kill 7. castaneum.

Keywords: Evodia suaveolens, konsentrasi, LCsp, Moi'talitas, Repelensi, Tribolium
castaneum.



RINGKASAN

RIZKY RANDAL CAMERON. Bioaktivitas Ekstrak Daun Zodea (Evodia
suaveolens Sheff) Terhadap Hama Gudang Tribolium castaneum (Coleoptera:
Tenebrionidae) Herbst (Dibimbing Oleh: ARINAFRIL dan MULAWARMAN)
Penelitian yang berjudul Bioaktivitas Ekstrak Daun Zodea (Evodia
suaveolens Sheff) terhadap Hama Gudang Tribolium castaneum Herbts telah
dilaksanakan dilaboratorium Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan Juni 2014 sampai dengan
September 2014. Evodia suaveolens adalah tanaman asli Papua yang sangat
terkenal sebagai penolak (repelen) terhadap nyamuk. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui repelensi berbagai perlakuan ekstrak daun zodea (E.
suaveolens) dan mortalitas imago 7. castaneum. Penelitian ini menggunakan
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan.
Konsentrasi yang digunakan adalah 0% (kontrol), 32,78%, 36,88%, 40,98%,
45,07% dan 49,17% yang didapat dari hasil uji pendahuluan dan dianalisa probit
untuk mengetahui konsentrasi yang akan digunakan. Nilai hasil analisa probit di
+ 10%. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan terbaik pada
konsentrasi 45,78% dengan rerata indeks repelensi sebesar 96,2% yang tergolong
indeks repelensi sangat kuat. Sedangkan indeks repelensi terendah pada
konsentrasi 32,78% dengan rata-rata indeks repelensi sebesar 89,2% yang
termasuk indeks repelensi kuat. Mortalitas imago 7. Castaneum tertinggi pada
konsentrasi ekstrak 40,07%, dengan mortalitas sebesar 17,5% dan mortalitas
terendah pada tanpa perlakuan 0% (kontrol) dan konsentrasi 36,88% yaitu 0%.
Dari hasil penelitian dihitung LCso sebesar 87,018%. Dari penelitian dapat
simpulkan, E. Suaveolens memiliki repelensi sangat tinggi terhadap Imago T.
castaneum, namun tidak efektif dalam membunuh serangga hama 7. castaneum.

Kata Kunci: Evodia suaveolens, konsentrasi, LCso Mortalitas, Repelensi,
Tribolium castaneum.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beras merupakan makanan pokok yang banyak dikonsumsi warga dunia,
terutama di benua Asia (Ahuja dan Uma, 2007). Di negara-negara Asia yang
padat penduduknya seperti Bangladesh, Filipina, Kamboja, Myanmar, Cina,
Korea Selatan, Laos, Sri Langka, Thailand, Vietnam, dan Indonesia, beras
menjadi makanan pokok bagi sebagian besar masyarakatnya. Sekitar 75% asupan
dan kebutuhan kalori harian masyarakat di negara-negara Asia tersebut berasal
dari beras dan Lebih dari 50% penduduk dunia tergantung pada beras sebagai
sumber kalori utama. Kehilangan hasil panen di negara-negara berkembang
berkisar antara 10-13%, diantaranya berkisar 5% oleh berbagai jenis hama gudang
seperti serangga, tikus, tungau, burung, dan jasad renik. Di Indonesia, bulog
memperkirakan susut bobot beras sekitar 25%, terdiri dari 8% waktu panen, 5%
waktu pengangkutan, 2% waktu pengeringan, 5% waktu penggilingan, dan 5%
waktu penyimpanan (Ramsiks, 2010).

Gangguan dari serangga hama pada beras yang disimpan didalam gudang
tradisional maupun gudang modern sering menjadi masalah. Gangguan
menyebabkan terjadinya kerusakan dan kehilangan berat bahan. Besarnya
kerusakan dan kehilangan tergantung dari cara serangga hama menyerang atau
merusak. di Indonesia, kehilangan hasil akibat hama gudang diperkirakan
mencapai 26-29% (Surkikanti, 2004). Produk pascapanen merupakan bagian
tanaman yang dipanen dengan beberapa tujuan terutama untuk memberikan nilai
tambah dan keuntungan bagi petani maupun konsumen (Wagianto, 2008).

Serangga hama yang menyerang biasanya melubangi gabah dan memakan
beras yang berada di dalamnya. Apabila gabah tersebut digiling maka beras yang
dihasilkan akan pecah-pecah dan mengalami susut yang relatif besar. Akibat dari
serangan hama pasca panen tersebut, beras atau gabah akan menjadi berlubang.

Karena beras atau gabah tersebut disimpan dalam jangka waktu yang relatif lama
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maka beras atau gabah tersebut menjadi butiran, pecah dan remuk bagaikan
tepung (Harahap, 2003).

Serangga yang paling banyak sebagai hama pascapanen adalah dari ordo
Coleoptera, Ordo Lepidoptera, Ordo Hymenoptera, dan Ordo Hemiptera. Dari
keempat Ordo serangga tersebut Ordo Coleoptera adalah kelompok serangga yang
terbanyak berperan sebagai hama pascapanen. Menurut Pranata (1982), beberapa
hama penting yang merusak komoditi beras di Indonesia antara lain, Sitophilus
oryzae Motsch. (Coleoptera: Curculionidae), Rhizopertha dominica Fabr.
(Coleoptera:  Bostrychidae), Tribolium castaneum Herbst. (Coleoptera:
Tenebrionidae), Cryptolestes ferrugineus Stephens (Coleoptera: Cucujidae),
Tenebroides mauritanicus Linnaeus. (Coleoptera: Trogosstidae), dan Corcyra
cephalonica Stainton. (Lepidoptera: Pyralidae).

T. castaneum merupakan serangga hama yang menyerang bahan makanan
yang berupa tepung, spesies ini akan mengakibatkan kerusakan dan kontaminasi
pada beras (Jungwi, 2009). Imago dan larva 7. castaneum memakan biji-bijian
yang telah rusak. Didalam beras yang disimpan sering sekali ditemukan kotoran,
cairan dan eksuvia dari imago 7. castaneum sehingga terjadi kontaminasi yang
mengakibatkan bau beras yang sangat menyengat (Bennet, 2003).

Perlindungan terhadap penyimpanan produk pertanian dari ancaman hama
serangga masih bergantung pada insektisida sintetis (Sukandar et al., 2007).
Penggunaan insektisida sintetik yang terus menerus dapat menyebabkan resistensi
pada hama sasaran serta meninggalkan residu yang berbahaya pada bahan pangan
yang disimpan. Berbagai jenis insektisida sintetik yang sering digunakan dalam
pengendalian hama gudang diantaranya senyawa-senyawa organofosfat, karbamat
atau piretroid untuk penyemprotan permukaan stapel (surface spraying) dan metil
bromida atau fosfin untuk fumigasi (Dadang, 2004).

Salah satu tujuan penerapan sistem pengendalian hama terpadu adalah
mengurangi ketergantungan penggunaan pestisida sintetik antara lain dengan
mengintroduksikan pestisida nabati yang mampu menandingi kemampuan
pestisida sintetik tersebut (Suryaningsih dan Hadisoeganda, 2004). Insektisida
nabati yaitu bahan kimia (metabolit) tumbuhan yang mampu memberikan satu
atau lebih aktivitas biologi, baik fisiologis (kematian) maupun tingkah laku
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(penghambatan makan) pada organisme pengganggu tanaman (OPT) dan
memenuhi syarat untuk digunakan dalam pengendalian OPT (Prijono, 2007).

Indonesia mempunyai banyak tanaman yang dapat digunakan sebagai
bioinsektisida seperti serai wangi (Cymbopogan nardus L.), laos/lengkuas (alpinia
galanga L.), kunyit (Cucurmae domesticae), nimba (Azadiracta indica) dan zodea
(Evodia suaveolens S.). Zodea (Evodia suaveolens S.) adalah masuk dalam
keluarga rutaceae dan merupakan tanaman yang berasal dari Papua. Tanaman ini
telah dimanfaatkan oleh masyarakat asli Papua untuk mengusir serangga dan
nyamuk dengan cara mengusapkan daun zodea ke sekujur tubuh. Menurut
penelitian Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro), minyak yang
disuling dari daun tanaman ini mengandung linalool (46%) dan a-pinene
(13,26%). Linalool sendiri dikenal sebagai pengusir nyamuk.

Zodea (E. suaveolens) akan mengeluarkan aroma yang khas bila daun-
daunnya saling bergesekan. Aroma yang keluar akibat pergesekan daun zodia
inilah yang tidak disukai dan mampu mengusir nyamuk. tanaman ini juga sejak
dulu digunakan oleh suku di Papua sebagai tanaman obat. Pada jenis yang lain (E.
rutaecarpa) juga dapat menjadi antifeeding pada serangga 7. castaneum dan S.
zeamais. Zodea melalui beberapa penelitian ditemukan bahan yang dapat
menolak (bersifat repelen) serangga. Aroma dari tanaman ini juga sangat khas
dan sangat menyengat. Aroma itu diduga karena kandungan evodiamine dan
rutaecarpine yang tidak disukai serangga. Minyak yang disuling dari tumbuhan
ini juga mengandung l/inalool yang sudah dikenal sebagai zat repelen (Kardinan,
2003).

1.2. Perumusan Masalah

1. Masih banyaknya penggunaan insektisida dalam mengendalikan serangga

hama gudang 7. castaneum.

2. Banyaknya masyarakat dan petani yang tidak mengetahui manfaat dari
tanaman zodea (E. suaveolens).

3. Apakah ekstrak daun zodea mampu mengendalikan hama gudang T.
castaneum?
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1.3. Tujuan
Penelitian untuk mengetahui repelensi berbagai perlakuan ekstrak daun

zodea (E. suaveolens) dan mortalitas imago T. castaneum.

1.4. Hipotesis

1. Diduga tingkat repelensi pada konsentrasi ekstrak daun zodea 32,78%
tergolong tingkat repelensi tinggi

2. Diduga semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun zodea yang diberikan
semakin tinggi tingkat repelensi.

3. Diduga permberian ekstrak daun zodea berpengaruh terhadap mortalitas hama

T. castaneum.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan
informasi terhadap teknologi pengendalian hama 7. castaneum yang bersifat
ramah lingkungan dan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan dan
lingkungan, serta dapat menjadi referensi untuk para peneliti untuk

mengembangkan penelitian lebih lanjut.
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